EFEKTIVITAS KOMUNIKASI DALAM SOSIALISASI PROSES RELOKASI PASAR KOTA SOLOK by Heqi, Suci Ariny et al.
 ARTIKEL 
Jurnal KELOLA: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 37 
 
EFEKTIVITAS KOMUNIKASI DALAM SOSIALISASI PROSES 
RELOKASI PASAR KOTA SOLOK 
 
Suci Ariny Heqi1, Mulyanti Syas2 & Elfitra3 
1,2,3 Mahasiswa Magister Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial  
dan Ilmu Politik, Universitas Andalas 
Email: suciheqy@gmail.com   
 
Abstract 
 
Program socialization or government policy cannot be separated from the responsibility 
and role of government officials, planned and organized efforts and stages and good cooperation, 
are expected to achieve effective results and in accordance with the previously set targets. 
Similarly, the process of relocating Solok Market must be socialized to traders. The 
communication process in the socialization of the Solok Market relocation process has been 
appropriate and fulfills all elements in the communication process where there is a 
communicator, the existence of the message conveyed, the presence of communicants by using 
communication channels or media and feedback in socialization. Researchers found that 
communication in the socialization carried out by the Solok City government was not effective 
because it can be seen from the following indicators: Understanding factors, pleasure factors, 
influence factors on attitudes and better relations factors. It can be concluded that the 
effectiveness of communication in the process of relocation of socialization is less effective 
because the relocation effort does not run optimally. 
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A. PENDAHULUAN  
Pasar merupakan tempat yang vital dalam kehidupan sehari-hari 
dimana terjadi kegiatan di sektor perekonomian. Pasar adalah salah satu dari 
berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur dimana 
usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan 
imbalan uang. Sifat khas pasar tradisional memiliki fungsi penting yang 
keberadaannya tidak pernah bisa tergantikan oleh pasar modern.  
Menurut Berry dalam Endrawanti dan Wahyuningsih (2014:78-82), pasar 
adalah tempat di mana terjadi proses tukar menukar.  Proses ini terjadi bila ada 
komunikasi antara penjual dan pembeli dan diakhiri dengan keputusan untuk 
membeli barang tersebut. Pasar akan selalu mengalami perubahan, terutama 
secara fisik, mengikuti perubahan tingkah laku penggunanya.  
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Pasar dibagi menjadi tiga yaitu pasar tradisional, pasar  modern, dan 
pasar semi tradisional modern. Pasar tradisional merupakan tempat 
bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi 
penjual pembeli secara langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau 
gerai, los dan dasaran terbuka yang dibangun oleh penjual maupun suatu 
pengelola pasar. Pasar modern adalah pasar yang penjual dan pembeli tidak 
bertransaksi secara langsung melainkan pembeli melihat label harga yang 
tercantum dalam barang (barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya 
dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga, sementara 
pasar semitradisonal modern adalah pasar yang mengalami transisi dari pasar 
tradisional menuju pasar modern. Dapat dikatakan modern karena bentuk fisik 
bangunan yang tertata rapi dan tertib antara stand satu dengan stand lainnya 
serta manajemen pasar tersusun secara terorganisir. Namun pasar jenis ini 
masih ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung 
yang biasanya ada proses tawar-menawar. Barang-barang yang dijual terdiri 
dari makanan pokok, buah, fashion, hingga kebutuhan sehari-hari yang dapat 
bertahan lama, seperti gula, garam, sabun dan lain-lain (Rahardja, 2004:10). 
Kawasan Pasar Raya Solok juga menjadi tempat mencari penghidupan 
bagi 29 persen masyarakat Solok sehingga pembangunan dan pengembangan 
Pasar Raya akan mempunyai multiplier effect bagi perkembangan perekonomian 
Kota Solok. Pasar Kota Solok ini menjadi tujuan belanja dari daerah tentangga 
seperti Kabupaten Solok, Kota Sawahlunto, Kabupaten Sijunjung dan 
Kabupaten Dharmasraya. Sehingga pasar Kota Solok sangat potensial dalam 
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat, dan juga dapat memberikan 
kontribusi bagi pendapatan Daerah Kota Solok. Hal ini dapat menjadi PR bagi 
pemerintah dalam terus berinovasi untuk meramaikan pasar dan terus 
meningkatkan perekonomian masyarakat.  
Sektor perdagangan di Kota Solok masih berada dalam lingkup 
perdagangan dalam negeri. Sektor perdagangan merupakan sektor strategis 
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penyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Solok. Kontribusi 
sektor perdagangan terhadap PDRB tersebut mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Mulai tahun 2010 kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB 
Kota Solok sekitar 22% dari total PDRB Kota Solok. Hal ini sangat mendukung 
terhadap visi Kota Solok sebagai Kota Perdagangan dan Jasa.  
Pasar Raya Solok merupakan pasar tradisional, yang terdiri dari Tahap I, 
II, III, IV.  Namun dengan jumlah pedagang yang semakin  banyak dan kondisi 
pasar yang sudah tidak mampu menampung jumlah pedagang maupun 
pembeli, maka pemerintah Kota Solok berinisiatif untuk membangun pasar 
Tahap V (lima) yang dikategorikan sebagai pasar semi tradisional modern. 
Lokasi berdirinya gedung pasar semi tradisional modern ini dulunya ini adalah 
Kantor Pos.  
Eksekusi pasar yang beralih fungsi menjadi ruang taman hijau terjadi 
pada tahun 2010. Para pedagang yang dieksekusi tersebut pindah dan mencari 
toko masing-masing yang berada di luar areal pasar Kota Solok. Pembangunan 
pasar modern dimulai pada tahun 2010 dan pekerjaannya berakhir pada tahun 
2014. Bahkan peresmiannya sudah dilakukan pada tanggal 5 Juni 2015 oleh 
Walikota Solok waktu itu Irzal Ilyas belum berjalan efektif. 
Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 26 Februari 2016, 
penulis menemukan beberapa permasalahan terkait relokasi Kota Solok yang 
dirasa belum efektif  yaitu: Pertama: masih adanya pedagang yang belum 
mendapatkan kunci kios dan los. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah 
pedagang yang telah mendapatkan kunci berjumlah 63 orang dari total 111 kios 
yang tersedia dan pedagang yang mendapatkan kunci los berjumlah 105 orang 
dari total 144 los yang tersedia. Kedua; biaya penyewaan yang mahal dan 
tempat yang kecil sehingga tidak bisa memuat barang dagangan meskipun 
harga sewa satu petak kios/ lapak belum dibahas di DPRD, dan ukuran petak 
kios dan los tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Ketiga; menurunnya jumlah 
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pelanggan terkait dengan susahnya pelanggan untuk beradaptasi di lokasi yang 
baru.  
Dengan melihat fakta yang terjadi saat ini dari selesai pembangunan 
pada tahun 2104 dan sejak diresmikan pada tanggal 5 Juni 2015 pasar ini belum 
dimanfaatkan secara optimal. Penulis melihat adanya komunikasi yang belum 
efektif yang dilakukan oleh pemerintah Kota Solok sehingga proses relokasi ini 
terbengkalai. Penelitian ini penting untuk dikaji karena dengan mengaji 
efektivitas komunikasi akan diketahui kelemahan dan kekuatan dari 
komunikasi efektif yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota Solok. Hal ini juga 
memberikan gambaran indikator-indikator efektifitas komunikasi dalam 
sosialisasi relokasi pasar semi tradisional modern Kota Solok, sehingga masalah 
yang sudah lama terjadi bisa dapat terselesaikan dengan baik.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi tersebut, penulis tertarik untuk 
lebih lanjut meneliti dan melihat bagaimana efektivitas sosialisasi dalam proses 
relokasi pasar tradisional ke pasar semi tradisional modern Kota Solok. Tujuan 
Penelitian ini adalah Mendeskripsikan proses sosialisasi pada relokasi pasar 
semi tradisional modern Kota Solok, Menganalisis indikator efektivitas 
komunikasi dalam sosialisasi proses relokasi pasar semi tradisional modern 
Kota Solok dan Menganalisis hambatan terhadap efektifitas komunikasi dalam 
sosialisasi proses relokasi pasar semi tradisional modern Kota Solok.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan melukiskan secara sisitematis fakta dan karakteristik 
populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Kriyantono, 
2010:24). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam kepada 
13 (tiga belas) orang informan yang terdiri dari Kepala Dinas Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kota Solok, Kepala Bidang Perdagangan,Kepala Bidang 
Pengelolaan Pasar Kota Solok, Kepala Bagian Perekonomian Pemerintah daerah 
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Kota Solok, Staf DPKUKM dan Kantor Pengelolaan Pasar berjumlah 3 orang, 
Pedagang berjumlah 6 orang. Pemilihan informan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mekanisme sengaja (purposive).   
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 s/d Desember 2017 
pada pasar tradisional dan pasar semi tradisional modern, Dinas Koperasi dan 
Perdangangan, Kantor Pengelolaan Pasar dan Bagian Perekonomian Sekretariat 
Daerah Pemerintah Kota Solok. Data dalam penelitian ini dikategorikan 
menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian berupa perorangan 
kelompok maupun organisasi (Ruslan, 2005:29). Teknik pengumpulan data 
primer ini dapat melalui dua cara yaitu wawancara mendalam dan observasi 
aktif. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi dokumentasi, studi 
dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan informasi atau data dari 
sumber buku atau dokumen terkait tujuan penelitian. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Sosialisasi dalam Relokasi Pasar Semi Tradisional Modern 
Kota Solok 
Komunikasi yang dijalankan antara komunikator dengan komunikan 
dalam proses sosialisasi relokasi pasar ini adalah secara komunikasi kelompok. 
Fajar (2009:66) menyatakan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap 
muka dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan 
kelompok. Manakala kelompok bertemu, terjadi pertukaran informasi. Setiap 
anggota berusaha menyampaikan atau menerima informasi (secara verbal 
maupun non verbal). Dalam sosialisasi relokasi pasar semi tradisional modern 
ini dilaksanakan secara kelompok dimana kita dapat melihat suatu interaksi 
secara tatap muka, sehingga informasi yang disampaikan akan diterima 
langsung oleh peserta sosialisasi.  
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Berdasarkan data diketahui bahwa diskusi yang dibangun pada 
sosialisasi tersebut menandakan terjadinya interaksi dan dialog secara aktif 
antara komunikator dan komunikan. Keadaan demikian menunjukkan 
terjadinya komunikasi interpersonal dalam komunikasi kelompok tersebut. 
Mulyana (2004:74) menyatakan bahwa dalam komunikasi kelompok juga 
melibatkan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal menurut Devito 
adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau 
diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa 
umpan balik seketika (Fajar, 2009: 78). Umpan balik disini adalah adanya 
informasi mengenai relokasi yang disampaikan dan diterima dapat dimengerti 
dan dipahami sama antara komunikator dan komunikan. Seperti halnya dalam 
sosialisasi relokasi ini bertujuan agar peserta sosialisasi mengetahui informasi 
bahwa pasar semi tradisional modern yang sudah lama diresmikan namun 
belum juga diaktifkan dan adanya upaya pemindahan dan penempatan 
pedagang ke pasar semi tradisional modern Kota Solok.  
Dalam sosialisasi relokasi pasar Kota Solok melibatkan komponen-
komponen komunikasi seperti dibawah berikut: 
 
Komunikator 
Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak. 
Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi komunikator memegang 
peranan yang sangat penting terutama dalam mengendalikan jalannya 
komunikasi (Cangara, 2000:89). Pada sosialisasi proses relokasi pasar semi 
tradisional modern ini yang bertindak sebagai komunikator adalah Kepala 
DPKUKM Kota Solok Kepala Bidang Perdagangan dan Kepala Bidang Sarana 
Pengelolaan Pasar.  
Sosialisasi merupakan suatu proses yang diikuti secara aktif  oleh dua 
pihak dimana pihak pertama adalah pihak yang mensosialisasi dan pihak 
kedua adalah pihak yang disosialisasi (Narwoko dan Suyanto, 2006:76).  Pada 
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sosialisasi relokasi pasar ini yang bertindak sebagai pihak yang 
mensosialisasikan adalah tim pelaksanaan pemindahan dan penempatan 
pedagang di pasar semi tradisional modern Kota Solok berdasarkan Surat 
Keputusan Walikota No 16 Tahun 2015 tanggal 9 Februari 2015. Tim 
pelaksanaan kegiatan terdiri dari Kepala Dinas Perdagangan Koperasi dan 
UKM, Kepala Bidang Sarana dan Pengelolaan Pasar, Kepala Bidang 
Perekonomian, Kadin Kota Solok.  
Sosialisasi dilakukan 2 kali, sosialisasi pertama dilakukan pada tanggal 
23 November 2016 narasumbernya adalah Kepala Kantor Pengelolaan Pasar, 
Kasi Penertiban dan Kebersihan, Kasi Pendataan dan Penempatan. Pada 
sosialisasi pertama komunikator menyampaikan materi tentang penertiban 
pedagang kaki lima agar pasar Kota Solok menjadi bersih, tertib, sehat dan 
indah. Diharapkan pedagang mau bekerja sama dengan dinas untuk sama-
sama menjaga ketertiban dan keamanan pasar Kota Solok, kemudian 
komunikator menyampaikan bahwa pendataan kepada pedagang agar tidak 
ada pedagang yang tidak terdata supaya memudahkan untuk dilakukannya 
relokasi ke pasar semi tradisional modern Kota Solok.  
Pada  sosialisasi  kedua pada tanggal  2 Maret 2017 narasumber dalam 
sosialisasi ini adalah Kepala Bidang Pasar yang dilakukan oleh DPKUKM 
bertujuan untuk mengaktifkan kembali pasar semi tradisional modern Kota 
Solok yang telah lama diresmikan namun belum juga ditempati pedagang. 
Menurut Cangara: 2000, 95 menyatakan untuk mencapai suatu komunikasi 
yang efektif seorang komunikator harus memiliki  Kepercayaan (credibility), 
daya tarik (attractive) dan kekuatan (power).  
Bedasarkan informasi yang diberikan informan, bahwa komunikator 
secara fisik telah berpakaian rapi dan berpenampilan menarik, namun para 
komunikan tidak ingat pesan yang disampaikan, dalam arti komunikator 
kurang memilik daya tarik dalam penyampaian materi pesan. 
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Komunikan 
Sebelum melancarkan komunikasi perlu mempelajari siapa yang akan 
menjadi sasaran komunikasi. Yang menjadi komunikan dalam sosialisasi ini 
adalah seluruh pedagang yang berjualan di pasar Kota Solok. Dinas 
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kota Solok dalam usaha mengenal 
khalayak yaitu telah melaksanakan berbagai kegiatan seperti : melakukan 
kunjungan door to door ke tempat PKL, serta diskusi terbuka dengan para PKL 
terutama dalam mensosialisasikan program relokasi pedagang ke pasar semi 
tradisional modern.  DPKUM Kota Padang melakukan tindakan persuasi untuk 
mengajak  
Pengenalan Khalayak yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Koperasi 
dan UMKM Kota Solok dilakukan kepada seluruh pedagang yang berjualan di 
pasar Kota Solok namun diprioritaskan  kepada pedagang yang dieksekusi 
pada saat pembangunan pasar semi tradisional modern, pedagang yang 
dieksekusi pada pembangunan Ruang Taman Hijau dan pedagang kaki lima 
yang belum mendapatkan tempat untuk berjualan.  
Pengenalan khalayak ini dilakukan sebelum melancarkan komunikasi 
perlu mempelajari siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi. Pemerintah 
Kota Solok sudah melakukan pemilihan khalayak yang akan dijadikan sasaran 
komunikasi dilihat dari data di lapangan tersebut. 
 
Penyusunan pesan/ Strategi Pesan   
Pesan yang baik adalah pesan yang dapat dimengerti dam logis. 
Menurut Cangara (2000: 24) menjelaskan pesan adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 
cara tatap muka atau menggunakan media komunikasi. Setelah mengenal 
khalayak maka langkah selanjutnya dalam perumusan strategi adalah 
menyusun pesan-pesan yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama 
dalam penyusunan pesan ini adalah bagaimana menarik perhatian, mengubah 
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perilaku dan pola pikir PKL khususnya pedagang yang dieksekusi pada saat 
pembangunan pasar semi tradisional modern, pedagang yang dieksekusi pada 
pembangunan Ruang Taman Hijau dan pedagang kaki lima yang belum 
mendapatkan tempat untuk berjualan.  
Adapun pemilihan pesan yang digunakan oleh DPKUKM Kota Solok 
dalam pelaksanaan sosialisasi relokasi pasar semi modern kepada para 
pedagang dengan melakukan komunikasi secara formal maupun non formal 
dengan para pedagang mengenai pentingnya perelokasian ini, sehingga dari 
kegiatan komunikasi tersebut akan menumbuhkan kesadaran para pedagang 
mengenai pentingnya pemindahan ini ketempat yang baru di pasar semi 
tradisional modern.  
Strategi pesan yang digunakan oleh Pemerintah Kota Solok lebih bersifat 
persuasif namun ada juga yang bersifat koersif. Salah satu tujuan dalam pesan 
yang bersifat persuasif adalah memotivasi komunikan agar melakukan sesuatu 
yang ada dalam isi pesan yang disampaikan.  
Strategi penyampaian pesan ada juga yang bersifat koersif. Menurut 
H.W Widjaja (2000: 32) menjelaskan pesan yang bersifat koersif adalah pesan 
yang bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak 
dilaksanakan. Koersif dapat berupa perintah-perintah, Instruksi, teguran dan 
sebagainya. 
Dari data diatas diketahui bahwa dalam penyampaian pesan 
komunikator menggunakan beberapa metode dalam penyampaian pesan yaitu 
ada berupa lisan, tatap muka dan langsung. Dan bentuk pesan yang digunakan 
ada berupa persuasif dan koersif. Marheni Fajar (2009: 197-203) menjelaskan 
bahwa mencapai efektifitas dari suatu komunikasi bergantung pada 
kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak, dan 
jugaturut dipengaruhi oleh metode-metode kepada sasaran.    
Menurut observasi penulis, penulis melihat dalam penyampaian pesan 
sosialisasi ada yang bersifat koersif (memaksa), hal ini menimbulkan rasa yang 
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tidak saling mengenakan antara pihak pemerintah dengan pedagang. Adanya 
semacam surat teguran yang diberikan kepada pedagang  jika tidak segera 
menempati kios pada pasar semi tradisional modern tersebut. Hal ini juga 
menjadi hambatan dalam proses sosialisasi. 
 
Media/ Saluran 
Sebelum suatu pesan atau kebijaksanaan lembaga disampaikan kepada 
masyarakat perlu dipertimbangkan tentang penggunaan media atau saluran 
yang paling efektif. Cangara (2000: 131) menyatakan media adalah alat atau 
sarana yang digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 
khalayak sasaran. Didalam ilmu komunikasi dikenal dengan komunikasi 
langsung (face to face) dan media massa. Dalam aktifitas komunikasi yang 
melibatkan khalayak lebih dari 15 orang, maka media komunikasi yang 
digunakan adalah media kelompok, misalnya rapat, pertemuan, seminar dan 
konperensi.    
Dalam proses sosialisasi ini DPKUKM Kota Solok disamping melakukan 
komunikasi tatap muka (face to face) juga berkomunikasi melalui media  berupa 
surat menyurat dan media massa (surat kabar lokal). Komunikasi tatap muka 
dilakukan sebanyak 2 kali pada tanggal 23November 2016  dan pada tanggal 2 
Maret 2017 dilakukan di ruangan rapat pertemuan Kantor pengelolaan Pasar 
Kota Solok. Sosialisasi ini menghadirkan narasumber dari DPKUKM, bagian 
perekenomian Sekretaris Daerah Kota Solokyang dihadiri peserta dari kalangan 
pedagang.  
Komunikasi melalui surat menyurat adalah sebagai bentuk 
pemberitahuan resmi tertulis dari pemerintah Kota Solok kepada pedagang 
agar dapat menghadiri sosialisasi tersebut. Pemilihan media massa yang 
digunakan adalah surat kabar lokal yaitu Padang Ekspres. Surat kabar ini 
dipilih karena jangkauan publikasi yang luas, tepercaya, dan akurat dalam 
penyajian berita. Media massa  digunakan sebagai sebagai pemberitahuan 
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kepada  masyarakat luas bahwa pasar akan segera diresmikan dan bisa 
dikujungi sebagai destinasi wisata belanja oleh penduduk sekitar yaitu Kota 
Solok maupun penduduk daerah tetangga seperti Sijunjung, Sawahlunto, 
Dharmasraya dan Kabupaten Solok. 
Peran media dalam memberikan informasi kepada khalayak dinilai 
cukup efektif karena media yang digunakan adalah media lokal yang 
mempunyai jangkauan informasi yang luas. Saluran komunikasi yang 
digunakan oleh Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil dan  Menengah 
Kota Solok adalah komunikasi tatap muka dan bermedia. Komunikasi adalah 
cara yang efektif yang dilakukan dalam menyampaikan informasi relokasi 
karena informasi dapat diterima langsung oleh komunikan. Namun dalam 
sosialisasi ini belum berjalan efektif dikarenakan jumlah peserta yang diundang 
dalam pertemuan tersebut tidak semua menghadirinya. Jika dilihat dari umpan 
balik (feed back) dari komunikasi yang dilakukan belum terlihat maksimal 
karena komunikator tidak menyerap semua tanggapan dari khalayak.   
Sosialisasi yang dilakukan oleh DPKUKM Kota Solok telah memenuhi 
semua unsur komunikasi dimana terdapat komunikator, komunikan, adanya 
pesan yang disampaikan, dengan menggunakan saluran komunikasi dan  
media serta adanya umpan balik dalam sosialisasi tersebut. Namun 
implementasi yang diharapkan dari tujuan sosialisasi ini belum terlaksana 
secara maksimal. 
 
2. Efektivitas Komunikasi dalam Sosialisasi Relokasi Pasar Semi  
Tradasional Modern Kota Solok 
Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menggerakan laju 
pembangunan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu 
DPKUKM Kota Solok  selaku pelaksana urusan pemerintah daerah bekerja 
sama dengan Bidang Perekonomian dalam perelokasian pedagang ke pasar 
semi modern Kota Solok. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota 
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Solok tidak terlepas dari kegiatan sosialisasi agar masyarakat mengetahui 
program yang dilakukan oleh pemerintah untuk masyarakat dengan tujuan 
untuk mensejahterkan masyarakat. 
Dari obeservasi penulis terlihat dari jumlah pedagang yang 
mendapatkan Kunci los dan kios sebanyak 168 orang dari total kios dan los 
sebanyak 255 buah. Sedangkan yang efektif melakukan aktivitas perdagangan 
di pasar semi tradisional modern Kota Solok hanya 18 petak kios dan los. 
Selebihnya kios dan los tersebut masih tutup. 
Menurut Suranto (2010: 105), ada beberapa indikator komunikasi efektif 
yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh sikap, hubungan yang makin baik 
dan tindakan. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di 
lapangan, penulis menemukan kondisi sebagai berikut: 
 
Faktor Pemahaman 
Pengertian pemahaman menurut Suranto (2010:  105) adalah 
kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana dimaksudkan oleh 
komunikator. Dalam hal ini komunikasi dikatakan efektif apabila komunikan 
mampu memahami pesan secara tepat dan berhasil menyampaikan pesan 
secara cermat.   
Namun data yang ditemukan di lapangan mengungkapkan bahwa 
dalam proses sosialisasi terjadi proses komunikasi antara narasumber dengan 
pedagang sebagai penerima pesan sosialisasi. Pesan yang disampaikan 
berisikan ajakan untuk pindah ke pasar semi tradisional modern namun pesan 
yang disampaikan tidak efektif karena perbedaan dari persepsi dan 
pemahaman dari pedagang yang berbeda-beda.  
Hal inilah yang menyebabkan sulitnya proses relokasi ini yang 
disebabkan banyaknya muncul pemahaman berbeda-beda yang ada di 
lapangan. Tidak adanya kesepakatan pemahaman antara komunikan dan 
komunikator. Komunikasi yang efektif itu adanya transfer pesan antara 
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komunikator dan komunikan dengan pemahaman yang sama dengan kata lain 
adanya kesamaan antara maksud dan tujuan dalam berkomunikasi.  
 
Faktor Kesenangan 
Menurut Suranto (2010, 105) kesenangan akan terjadi apabila proses 
komunikasi itu selain berhasil menyampaikan informasi, juga dapat 
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan keduabelah pihak. Dan saling 
berinteraksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani. 
Sosialisasi merupakan proses pembelajaran setiap individu, pengenalan 
terhadap hal baru dan sumber pengetahuan terhadap suatu hal. Dalam proses 
ini sosialisasi menjadi sangat penting, karena berawal dari sosialisasi pedagang 
memperoleh pengetahuan pertamanya tentang adanya proses sosialisasi dalam 
relokasi pasar tradisional sebelum ikut berpartisipasi melakukan sosialisasi. 
Artinya dalam menjalankan sebuah pembangunan perlu ada yang namanya 
lembaga yang memiliki aktor sebagai pensosialisasi terhadap pedagang, dan 
aktor tersebut berfungsi untuk mengajarkan kepada masyarakat bagaimana 
pentingnya peran aktif pedagang dalam menyukseskan Program relokasi ini, 
dan sebagai sarana untuk menginformasikan seperti apa tujuan dan manfaat 
dari program relokasi tersebut. 
Pada proses relokasi pedagang Pasar Raya Solok, Dinas Pasar Kota Solok 
sebelumnya telah mengeluarkan edaran kepada para pedagang yang menjadi 
target sasaran. Edaran tersebut berisikan permintaan kesediaan para pedagang 
untuk segera menempati lokasi baru yang disediakan untuk berdagang. Edaran 
ini dimaksudkan sebagai bentuk pemberitahuan bertahap, agar para pedagang 
bersiap untuk pindah ke lokasi yang baru. Sehingga, proses ini tidak dianggap 
sebagai proses yang tiba-tiba. Pemerintah Kota Solok melalui DPKUKM Kota 
Solok juga menyadari bahwa proses ini harus dilakukan karena kondisi pasar 
yang sudah semrawut dan ini adalah bentuk kepedulian pemerintah Kota 
Solok dalam penataan pedagang sekaligus membuat pasar menjadi lebih rapi.  
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 Dilihat dari data yang ada di lapangan dapat kita lihat bagaimana 
pemerintah yang sebelumnya sebagai komunikator tidak memperhatikan apa 
yang menjadi kemauan dari pedagang sebagai komunikan. Sehingga timbul 
rasa ketidaksenangan pedagang dengan keputusan sepihak dari pemerintah, 
sehingga menyulitkan dari proses relokasi ini. Namun Pemerintahan saat ini 
telah mampu berkomunikasi dengan baik kepada pedagang sehingga ganjalan 
yang selama ini terjadi pada saat proses relokasi dapat teratasi dan tidak 
adanya perselisihan antara pedagang dengan Pemerintah Kota.  
Berdasarkan wawancara dapat dilihat, adanya timbul rasa kekecewaan 
dan ketidaksenangan pada pedagang terhadap keputusan pemerintah yang 
memberikan izin kepada pihak tertentu untuk mendapatkan hak sewa 
walaupun mereka bukan pedagang. Ada fakta lain dilapangan pada awal 
relokasi, pedagang mau untuk pindah ke pasar semi tradisional modern pada 
bulan Maret mereka sudah ada yang efektif untuk melakukan aktivitas 
perdagangan, namun kondisi yang berbeda kembali ditunjukkan saat di 
adakan pasar pabukoan di depan pasar semi tradisional tersebut.  
Berdasarkan wawancara terlihat bahwa ada keinginan dari sebagian 
pedagang yang akan melakukan aktivitas dagang disana. Namun kerena faktor 
diatas yang menyebabkan kekecewaan pedagang dengan kebijakan pemerintah 
adanya indikasi yang membiarkan pedagang pabukoan untuk menutupi akses 
jalan masuk pada pasar semi modern Kota Solok. Semestinya pemerintah 
melakukan penataan pedagang pasar pabukoan tersebut sehingga jalan untuk 
masuk ke pasar semi tradisional modern ini tidak terhalangi. Dan dengan 
adanya pasar pabukoan tersebut akan memberikan dampak positif dan sebagai 
sarana promosi juga untuk pasar semi tradisional modern Kota Solok bagi 
masyarakat sekitar.  
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Faktor Pengaruh pada Sikap 
Alotnya proses sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Solok 
dalam proses relokasi ini membuat para pedagang menjadi tidak peduli lagi 
dengan   pemindahan ini. Dari data yang didapatkan di lapangan diketahui 
bahwa jangka waktu dalam sosialisasi relokasi ini dibutuhkan waktu kurang 
lebih hampir 2 tahun, mulai peresmiannya tanggal 4 Juni 2015 sampai tenggat 
waktu yang diberikan oleh Walikota Solok sampai dengan 1 April 2017. Dari 
rentang waktu yang dibutuhkan cukup panjang untuk melakukan sosialisasi. 
Pada tahun 2015 telah dilakukan 3 kali sosialisasi namun tidak efektif, 
dikarenakan pada tahun 2015 pemerintah hanya menginformasikan saja bahwa 
pembangunan pasar sudah selesai tanpa mendengar apasaja yang menjadi 
keluhan pedagang.  
Menurut Suranto (2010: 105) komunikasi dapat dikatakan efektif dalam 
mempengaruhi sikap, apabila seorang komunikan setelah menerima pesan 
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu. Tindakan 
mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. 
Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang laindan 
berusaha agar orang lain tersebut bersikap positif sesuai dengan keinginan kita. 
Oleh sebab itu untuk mendapatkan dukungan pedagang, komunikator 
harus mampu mengajak pedagang untuk bicara dari hati kehati sehingga 
komunikator tahu apa yang dinginkan oleh pedagang agar ditemukan solusi 
permasalahannya. Tidak semena-semena hanya menjalankan program 
sehingga apa saja program yang dilakukan pemerintah terlaksana. 
 
Faktor Hubungan yang Makin Baik 
Sejak berubah kepemimpinan di Kota Solok yang saat ini yang dipimpin 
oleh Walikota Zul Elfian menyababkan berubah juga struktur kerja di 
lingkungan Organisasi Perangkat Daerah terutama pada kepemimpinan Kepala 
Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha kecil dan Menengah. Pada 
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pemerintahan yang baru sekarang menemukan solusi dari pemecahan masalah 
yang telah lama berlangsung. Tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 
Solok agar pasar ini segera ditempati dengan mencarikan solusi yang baik 
untuk kedua belah pihak bagi terlaksananya program ini. Salah satu upaya 
yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Solok dalam hal ini Dinas Perdagangan 
dan Koperasi & UKM Kota Solok dengan cara tidak lagi membatasi pedagang 
yang akan berjualan pada masing-masing lantai.  
Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat pemerintah sudah 
melakukan cara dalam hal melakukan promosi Pasar Kota Solok ini ke 
khalayak ramai namun belum efektif. Dan telah memberikan keringanan 
kepada pedagang dalam hal menarik retribusi yang belum dipenuhi walaupun 
sudah ada target PAD untuk tahun 2017 yang  mencapai Rp. 500 juta. Dari 
faktor ini terlihat bahwa pemerintah saat ini telah memberikan semacam sikap 
yang memihak kepada pedagang agar pedagang efektif beraktivitas di pasar 
semi tradisional modern Kota Solok.  
 
3. Hambatan Dalam Proses Sosialisasi  
Dalam proses sosialisasi relokasi pasar Kota Solok penulis menemukan 
hambatannya dalam hambatan Psikososial. Menurut R. Kreitner dalam (Ruslan, 
2014:8-10) hambatan psikososial adalah hambatan yang meliputi perbedaan 
yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat istiadat, kebiasaan, persepsi 
dan nilai-nilai yang dianut sehingga kecenderungan, kebutuhan serta harapan-
harapan dari kedua belah pihak yang berkomunikasi juga berbeda. 
Pasar semi tradisional modern Kota Solok sudah dimulai 
pembangunannya sejak tahun 2010 dan berakhir pembagunan pada akhir 
tahun 2014. Peresmian pasar semi tradisional oleh pemerintah Kota Solok pada 
tanggal 1 Juni 2015. Pasar semi tradisional modern ini diprioritaskan untuk 
pedagang yang terkena eksekusi pada pembangunan Ruang Taman Hijau 
Syekh Kukut,pedagang pada Toko Mini, Los sayur batang lembang, Los beras 
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pasar lembang, bekas los ayam batang lembang, Los daging lama dan 
pedagang tahap III dan VII yang belum tertampung. Namun dilihat dari 
perkembangan pasar semi Modern Kota Solok saat ini berjalan kurang efektif.  
Hambatan dalam kegiatan komunikasi yang manapun tentu akan 
mempengaruhi efektifitas proses komunikasi tersebut. Setiap komunikasi selalu 
menginginkan komunikasi yang dilakukannya dapat mencapai tujuan. Oleh 
karenanya seorang komunikator perlu memahami setiap jenis hambatan 
komunikasi, agar ia dapat mengantisipasi hambatan  tersebut. 
Dilihat dari data yang didapatkan di lapangan penulis melihat adanya 
hambatan yang ditemui oleh pemerintah Kota Solok dalam hal hambatan 
Psikososial. Pedagang masih sulit untuk merubah sikap dan pemahaman dari 
pentingnya proses relokasi ini karena pasar ini tidak akan efektif jika tidak dari 
pedagang sendiri yang melakukan perubahan dan mau pindah ke pasar semi 
tradisional modern ini. Pemerintah hanya memberikan sarana dan prasarana  
pasar yang bagus dan layak untuk ditempati tetapi pedagang sendiri yang 
harus optimis dalam mengembangkan pasar semi tradisional modern ini dapat 
berjalan dengan baik. 
Berdasarkan wawancara dengan pedagang yang tidak mau direlokasi 
bahwa sulit sekali merubah prilaku dan memberikan pemahaman kepada 
pedagang bahwa pasar ini akan lebih baik dari pada pasar sebelumnya dari 
segi kenyaman dan keamanan. Memberikan pemahaman kepada pedagang 
bahwa pasar ini akan ramai jika pedagang yang terlebih dahulu mengisi pasar 
tersebut dan bagi pembeli menginginkan harga barang yang lebih murah atau 
harga yang sama di pasar tradisional Kota Solok. Harapan pedagang ramai 
pengunujung sedangkan harapan pengunjung harga yang lebih murah. 
Sehingga lebih di dominasi hambatan Psikososial. 
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D. SIMPULAN 
Efektivitas komunikasi sosialisasi dalam relokasi pasar Kota Solok telah 
sesuai dan memenuhi semua unsur dalam proses komunikasi dimana terdapat 
komunikator. Adanya pesan yang disampaikan, adanya komunikan, dengan 
memakai saluran/ media yang digunakan dalam sosialisasi tersebut namun 
belum dapat dikatakan efektif karena belum terlaksana maksimal. Proses 
komunikasi dalam sosialisasi relokasi pasar melibatkan komunikator yang 
berwenang dalam hal ini adalah Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Solok.  
Komunikator telah memenuhi syarat sebagai komunikator yang baik, 
memiliki credibility, attractive, dan power. Dari segi penyampaian pesan pertama 
yang dilakukan dengan metode persuasif dan mudah dimengerti. Namun 
setelah berjalan beberapa waktu terjadi penyampaian pesan yang bersifat 
koersif. Dari segi media yang digunakan adalah media komunikasi langsung 
(face to face), melalui surat pemberitahuan dan surat teguran, dan menggunakan 
media massa lokal. Dapat dikatakan proses komunikasi yang dilakukan oleh 
pemerintah Kota Solok belum terlaksanasecara efektif. 
Efektifitas komunikasi dalam sosialisasi relokasi Pasar semi tradisional 
modern Kota Solok dapat ditinjau dari beberapa aspek. Pertama, pemahaman. 
Hal ini dilihat dari banyak munculnya persepsi yang berbeda-beda dari 
kalangan pedagang mengenai program relokasi ini, sehingga sulit untuk 
memberikan pemahaman dalam proses sosialisasi. Kedua, Faktor Kesenangan, 
Ketiga, Pengaruh pada sikap. dan keempat, Faktor Hubungan yang makin baik. 
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 
Solok kurang efektif sehingga hasil yang di dapat belum maksimal.  
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